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Abstract: Application of the Balanced Scorecard in State Higher
Education

Purpose : This study aims to analyze the application of the Balanced
Scorecard in measuring the performance of state higher education.
Methode : The method used is qualitative with a case study approach.
Results : The results showed that the balanced scorecard was able to
measure the performance of state higher education from a financial
perspective, a customer perspective, an internal business process
perspective, and a learning and growth perspective.

Novelty: Implementation of the Balanced Scorecard with the aspect of
educational fees for the Single Tuition Scheme.

Contribution: This article is a solution for state higher education in
evaluating the determination of education fees and their services, so
that all students get justice in education.

Kata kunci:

Balanced Scorecard;
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Pendidikan Tinggi Negeri.

Abstrak : Penerapan Balanced Scorecard pada Pendidikan Tinggi
Negeri

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Balanced
Scorecard dalam mengukur kinerja pendidikan tinggi negeri.

Metode: Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan Balanced Scorecard mampu
mengukur kinerja pendidikan tinggi negeri pada perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan prespektif
pembelajaran dan pertumbuhan.

Kebaruan: Penerapan Balanced Scorecard dengan aspek biaya
pendidikan skema Uang Kuliah Tunggal.

Kontribusi: Artikel ini menjadi solusi bagi pendidikan tinggi negeri
dalam mengevaluasi penentuan tarif biaya pendidikan dan pelayanan,
agar seluruh mahasiswa mendapatkan keadilan dalam pendidikan.

©N0le

1. Pendahuluan
Pemerintah

Indonesia
mengeluarkan kebijakan terhadap biaya
pendidikan dengan skema Uang Kuliah

telah Tunggal (UKT) guna meringankan beban
biaya pendidikan PTN [1]. Kebijakan ini
diharapkan dapat memberikan dampak
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pemerataan untuk setiap mahasiswa dan
membantu mereka yang berasal dari
keluarga kurang mampu. Pada
pelaksanaannya terjadi beberapa fenomena
penyimpangan dan cenderung
menimbulkan permasalahan, seperti
penggolongan yang tidak tepat sasaran,
lemahnya transparansi dan fasilitas yang
diterima oleh mahasiswa tidak sesuai aturan
[2]. Masalah lain yang timbul vyaitu
banyaknya mahasiswa yang dipaksa cuti
akademik dan bahkan dikeluarkan (drop
out) akibat ketidakmampuan membayar
UKT, terjadi pula adanya pungutan untuk
kegiatan sidang, wisuda dan Kkegiatan
lainnya. Fenomena tersebut terjadi akibat
tidak adanya pengawasan yang Kketat
tentang regulasi pembayaran UKT di setiap
universitas negeri terhadap mahasiswa
baru[3]. Selain menimbulkan masalah
kepada mahasiswa, terjadi persaingan antar
perguruan tinggi yang berlomba-lomba
mendapatkan jumlah mahasiswa yang lebih
banyak dengan pemberian fasilitas/ layanan
yang lebih baik namun dengan biaya kuliah
yang “bersaing” dibandingkan dengan
lembaga pendidikan tinggi lainnya [4].
Sebagaimana organisasi yang
berorientasi untuk mendapatkan laba,
pendidikan tinggi yang sifatnya nirlaba juga
dapat menerapkan Kartu Skor Berimbang
(Balance Score-Card/ BSC) untuk menilai
keseluruhan kinerjanya secara efektif dan
sekaligus memantau hasil yang dengan
lebih baik [5]. Balance Score-Card
menyediakan kerangka kerja yang tepat
untuk memfasilitasi implementasi strategi
Perguruan Tinggi [6]. Balance Score-Card
cocok digunakan pada perguruan tinggi

nirlaba karena mampu memecahkan
permasalahan serta memberikan solusi bagi
Pendidikan  Tinggi [7]. Penggunaan

Balance Score-Card yang memasukkan
ukuran non-keuangan, secara paradoks
memberikan Pendidikan Tinggi cara untuk
mengembangkan prioritas strategis untuk
alokasi sumber daya [8]. Balance Score-
Card merupakan sistem manajemen kinerja

yang tepat dapat digunakan untuk
meningkatkan  akuntabilitas  perguruan
tinggi [9]. Perguruan tinggi sebagai
organisasi  nirlaba  disarankan  untuk
menerapkan Balance Score-Card pada
prospek non-keuangan lainnya seperti
partisipasi masyarakat, inovasi, kemitraan
strategis dan keunggulan penelitian ilmiah
[10].

Pengimplementasian Balance Score-
Card pada perguruan tinggi pada aspek
sistem informasi (Information System/ IS).
IS didedikasikan untuk mendukung strategi
pemantauan [11] juga digunakan untuk
mengukur Kinerja anggaran, hasil belajar
siswa, hasil keuangan dan pasar, hasil
fakultas dan staf, dan hasil efektivitas
organisasi [12], kinerja keuangan anggaran
dan hasil pasar, hasil yang berfokus pada
pelanggan, hasil pembelajaran dan proses
siswa, serta hasil kepemimpinan dan tata
kelola [13]. Model pembelajaran dan
pertumbuhan Balance Score-Card yang
telah dimodifikasi berguna untuk mengukur
operasi internal, pemangku kepentingan dan
keberlanjutan organisasi [14]. Indikator
keuangan lebih penting daripada indikator
lainnya [15] karena sumber daya keuangan
yang cukup dapat meningkatkan
operasional  universitas,  menyediakan
fasilitas pengajaran yang lebih baik,
meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia, dan pendapatan kuliah mahasiswa
untuk mengukur kinerja perspetif keuangan
[16]. Perbandingan biaya kuliah dan
pendapatan kuliah, salah satu pengukuran
yang digunakan untuk mengukur perspektif
keuangan di The University of Wisconsin
dan indikator keuangan tradisional tetap
memegang peranan penting dalam Balance
Score-Card pada Universitas California
seperti persentase (%) rasio operasi bersih,
persentase (%) tingkat reinvestasi, kapasitas
utang atau daya saing dana penelitian [17].
Sebuah  penelitian di  Abu  Dhabi,
menggunakan margin bersih, laba atas aset
dan ekuitas, rasio total biaya terhadap total
pendapatan, dan rasio mahasiswa dan
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anggota fakultas untuk mengukur perspektif
keuangannya [18]. Hasil  penelitian
terdahulu  menunjukan bahwa Balance
Score-Card  dapat  digunakan  pada
pendidikan tinggi dengan berbagai aspek
sebagai dasar pengukuran kinerjanya. Atas
dasar inilah peneliti bertujuan menganalisis
penggunaan Balance Score-Card untuk
mengukur Kinerja perguruan tinggi negeri
baik pada kinerja keuangan dan Kkinerja
non-keuangan dari aspek biaya pendidikan.
Penelitian mengenai biaya pendidikan
skema uang kuliah tunggal masih jarang
dilakukan, terdapat dua penelitian di
Indoesia yang mengkaji uang kuliah
tunggal. Penelitian pertama, menyebutkan
bahwa secara statistik, besaran uang kuliah
dengan mekanisme UKT maupun non UKT
relatif sama, yaitu rasio pendapatan dari
masyarakat ~ yang  diperoleh  pihak
universitas berupa PNBP setelah penerapan
biaya pendidikan dengan mekanisme UKT
meningkat, namun rasio yang dialokasikan
untuk biaya operasional menurun. Menurut
mahasiswa yang mendapatkan UKT mutu
layanan yang diberikan menurun dari
mahasiswa yang bukan kelompok UKT.
Secara garis besar, jika dilihat dari
perspektif Balance Score-Card hasil
penelitian ini  menunjukan bahwa dari
perspektif ~ keuangan, UKT  dinilai
memberikan hasil yang baik, namun jika
dari perspektif pelanggan, UKT justru
memberikan hasil yang kurang baik [19].
Penelitian selanjutnya menggunakan
Balance Score-Card untuk melihat kinerja
perguruan tinggi negeri pada perspektif

keuangan sebelum dan sesudah
pengimplementasian UKT, dimana
penelitian ini menguji perbedaan

penerimaan perguruan tinggi satu tahun
sebelum dan sesudah diterapkannya UKT.
Hasil penelitian membuktikan  bahwa
terdapat perbedaan yang nyata antara
sebelum dan sesudah penerapan UKT [20].

Pada kedua penelitian yang membahas
UKT, terdapat perbedaan, yaitu pada
penelitian pertama hanya mengkaji dampak

dari biaya kuliah tunggal terhadap kualitas
layanan pendidikan, yaitu menganalisis
perspektif keuangan dan non keuangan
sedangkan penelitian kedua menganalisis
dari aspek keuangan dan mengatakan
bahwa perguruan tinggi yang menggunakan
biaya pendidikan dengan skema UKT
memiliki rasio arus kas yang lebih likuid.
Kedua penelitin ini belum mengkaji secara
komprehensif dari aspek keuangan dan non
keuangan. Peneliti menganalisis
penggunaan Balance Score-Card dalam
mengukur Kinerja perguruan tinggi negeri
dari perspektif keuangan dan non keuangan
pada aspek biaya pendidikan dengan alat
yang tepat untuk mengukur Kinerja secara
komprehensif yaitu Balanced Scorecard.
Tarif biaya pendidikan yang tinggi
merupakan  beban  tersendiri bagi
masyarakat yang menginginkan putra-
putrinya melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi negeri, apalagi jika tidak
diimbangi dengan sarana dan prasarana
serta pelayanan yang tidak memadai. Maka
penting penggunaan studi kasus untuk
melihat secara rinci dan detail apa yang
terjadi di tempat penelitian. Selain itu,
pendekatan studi kasus sangat efektif
karena penelitian ini banyak menggunakan
data, sehigga diharapkan mendapatkan hasil
yang maksimal [21].

Penelitian ini bertujuan menganalisis
penggunaan Balance Score-Card dalam
mengukur kinerja pendidikan tinggi negeri
pada kinerja keuangan dan kinerja non-
keuangan. Indikator keuangan tradisional
seperti diukur dari rasio-rasio laporan
keuangan yaitu cash ratio, current ratio,
collecting ratio, fixed asset turnover ratio,
return on fixed assets, return on equity dan
POBO. Rasio-rasio tersebut juga digunakan
oleh Direktorat Pembinaan Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan  Umum,
Kementerian Keuangan Republik Indonesia
untuk menilai kinerja keuangan seluruh
perguruan tinggi yang menggunakan
manajemen  badan  layanan  publik
sebagaimana tercantum dalam Perdirjen
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Perbendaharaan No. Per-21/PB/2015. UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta merupakan
salah satu perguruan tinggi negeri yang
menggunakan manajemen badan layanan
publik dalam pendidikannya, maka dalam
penelitian ini kami mengadopsi indikator
tersebut sebagai perspektif keuangan.
Aspek non-keuangan diukur dari perspektif
pelanggan  vaitu indeks  kepuasan
mahasiswa dan pengguna UKT. Perspektif
proses bisnis internal diukur dengan
pengembangan  fasilitas  fisik  yang
dikembangkan serta teknologi dan sistem
infomasi  yang diterapkan.  Perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan diukur
dengan indeks kepuasan karyawan dan
kualitas karyawan administrasi.

2.  Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan  studi  kasus  merupakan
pendekatan  yang  digunakan  untuk
memahami pergerakan yang terdapat di
dalam satu atau lebih domain tertentu.
Pendekatan studi kasus sangat cocok
dengan penelitian yang banyak
menggunakan data, sehigga diharapkan
mendapatkan  hasil yang  maksimal.
Penelitian studi kasus tidak dimaksudkan
untuk mengambil kesimpulan secara umum
atau melakukan generalisasi sehingga tidak
memerlukan populasi dan sampel [22].

Data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada karyawan dan
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
yang mengetahui informasi tentang uang
UKT dan telah menggunakan pembayaran
kuliah dengan UKT. Kuesioner diadaptasi
dari panduan UKT dan Biaya Kauliah
mengenai syarat dan mekanisme UKT, tarif
UKT dan sanksi UKT [23]. Data sekunder
diperoleh dari laporan keuangan (audited)
UIN Jakarta dan dari berbagai literatur,
berbagai buku dan jurnal, laman internet
dan  peraturan UKT vyang diatur

dalamperaturan perundang-undangan
Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri,
serta Peraturan Rektor.

Model penelitian ini tersaji dalam
Gambar 1. Penelitian ini mengevaluasi
Kinerja perguruan tinggi dengan melihat
aspek biaya pendidikan yang menggunakan
mekanisme UKT, lalu dianalisis kinerjanya
melalui  empat perspektif;  perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif
proses bisnis internal, serta perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan
menggunakan BSC. Lokasi penelitian
dilakukan di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan observasi dilaksanakan sejak
bulan Agustus hingga Desember tahun
2020.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan metode
triangulasi (gabungan), dimana analisis data
bersifat induktif/ kualitatif, serta hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada
makna daripada generalisasi [24]. Teknik
triangulasi dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara dan kuesioner.
Observasi dilakukan dengan cara peneliti
terjun langsung mengamati dan
memperhatikan objek yang diteliti untuk
mendapatkan data sekunder.

Balanced Scorecard

Kinerja Perguruan Tinggi Negeri dari Aspek
Biaya Pendidikan Menggunakan Skema UKT

/\

Kinerja Keuangan Kinerja Non Keuangan

1. Perspektif Pelanggan
Perspektif 2. Perspektif Proses

keuangan Bisnis Internal
3. Perspektif
Pembelajaran dan
Pertumbuhan
N J

V4
Tercapai / tidak tercapai

Gambar 1. Model Penelitian
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Tabel 1. Interval Rasio Keuangan

Rasio Keuangan

Interval Pencapaian Terbaik

Skor Tertinggi

Cash Ratio 600 <CR <720 3
Current Ratio CUR > 600 4,5
Collecting Ratio CP<20 4,5
Fixed Assets Turnover Ratio FAT > 25 15
Return on Fixed Assets ROA>9 1,5
Return on Equity ROE > 9 1,5
POBO Ratio POBO > 75 3
19,5

Total skor tertinggi rasio keuangan

Sumber: Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan No. Per-21/PB/2015.

Tabel 2. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Kategori Interval IKM Konversi Mutu Pelayanan Interpretasi
Interval IKM

1 1.00-1.79 20,00 - 35.80 E Sangat Tidak
Baik

2 1.80 - 2.59 36.00 - 51.80 D Tidak Baik

3 2.60-3.39 52.00 - 67.80 C Kurang Baik

4 3.40-4.19 68.00 — 83.80 B Baik

5 4.20-5.00 84.00- 100.00 A Sangat Baik

Sumber: SK Menpan No: KEP / 25/ M.PAN / 2/2004

Peneliti juga melakukan wawancara
tidak terstruktur kepada pegawai Yyang
mengelola UKT terkait informasi yang
tidak tersedia di laporan keuangan, dan
terakhir peneliti melakukan penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa dan karyawan
guna  mengetahui  indeks  kepuasan
mahasiswa dan karyawan.

Teknik analisis data yang dilakukan
pada data sekunder vyaitu dari laporan
keuangan dihitung untuk mengetahui skor
rata-rata dari rasio-rasio keuangan, jumlah
belanja modal, dan belanja software yang
dibutuhkan, dan kemudian dibandingkan
dengan menggunakan uji-t serta
diinterpretasikan  berdasarkan  Perdirjen
Perbendaharaan ~ No.  Per-21/PB/2015
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Badan
Layanan ~ Umum Bidang Layanan
Pendidikan [25].

Data primer dari kuesioner akan diolah
menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui indeks kepuasan mahasiswa,
indeks kepuasan karyawan dan kualitas
karyawan. Dimana indeks kepuasan
mahasiswa dan karyawan diukur dengan
menggunakan indeks kepuasan masyarakat
(IKM). Indeks kepuasan masyarakat
mengacu pada SK Menpan number : KEP /
25 / M.PAN / 2/2004 [26], tersaji dalam
Tabel 2.

3. Hasil dan Pembahasan

Kinerja keuangan dilihat
berdasarkan perspektif keuangan yang
diukur dari perhitungan rata-rata dan uji t
atas cash ratio, current ration, collecting
period, fixed assets turnoever, return on
fixed assets, return on equity dan POBO
ratio sebelum dan sesudah penggunaan
biaya pendidikan dengan mekanisme UKT.
Standar kinerja keuangan didasarkan
kepada Peraturan  Direktur  Jenderal
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Perbendaharaan Nomor Per-21/PB/2015
tentang perubahan atas Peraturan Direktur
Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-
32/PB/2014 tentang Pedoman Penilaian
Kinerja Badan Layanan Umum Bidang
Layanan Pendidikan.

Perspektif Keuangan. Pada
perspektif keuangan, Kkinerja keuangan
dilihat dari  perbandingan rasio-rasio
keuangan tiga tahun sebelum UIN Syarif
Hidayatullah memberlakukan biaya
pendidikan menggunakan mekanisme UKT
dan tiga tahun setelah menggunakan
mekanisme UKT. Sebelum penggunaan
biaya pendidikan dengan mekanisme UKT,
hasil perhitungan memperoleh nilai rata-
rata masing-masing rasio adalah sebagai
berikut, cash ratio 1.767%, current ration
1.889%, collecting period 14,69 hari, fixed
assets turnoever 12,95%, return on fixed
assets -19,57%, return on equity -14,34%,
dan POBO ratio 39,74%. Setelah
penggunaan biaya pendidikan mekanisme
UKT, hasil perhitungan memperoleh nilai
rata-rata masing masing rasio sebesar, cash
ratio 1.176%, current ration 1.297%,
collecting period 9,05 hari, fixed assets
turnoever 6,35%, return on fixed assets -
6,76%, return on equity -6,06% dan POBO
ratio 48,63%.

Nilai rata-rata cash ratio sebelum dan
sejak  penggunaan biaya pendidikan
mekanisme UKT masing-masing sebesar
1,767% dan 1.176%. Adapun interval
terbaik  menurut  peraturan  dirjen
perbendaharan untuk cash ratio berkisar
antara 600% sampai dengan 720%. Dengan
demikian, rata-rata pencapaian cash ratio
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebelum
dan sejak penggunaan biaya pendidikan
mekanisme UKT belum mencapai target.
Berdasarkan uji-t, nilai rata-rata cash ratio
menunjukan tidak terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah penggunaan biaya
pendidikan dengan mekanisme UKT. Hal
ini menunjukkan bahwa  sebelum
diberlakukan mekanisme UKT, kemampuan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk

melunasi kewajiban jangka pendeknya
melalui kas dan setara kas yang dimiliki
lebih besar dibandingkan tahun-tahun sejak
diberlakukannya UKT. Oleh karena itu
pengelolaan atas kas dan setara kas harus
dioptimalkan lagi.

Nilai rata-rata current ratio sebelum
dan sejak penggunaan biaya pendidikan
mekanisme UKT masing-masing sebesar
1,889% dan 1.297%. Interval terbaik untuk
rasio ini  menurut peraturan  dirjen
perbendaharan yaitu di atas 600%. Dengan
demikian rata-rata pencapaian current ratio
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebelum
dan sejak penggunaan biaya pendidikan
mekanisme UKT sudah mencapai target.
Walapun telah mencapai target, namun
berdasarkan uji t, nilai rata-rata cure ratio
menunjukan tidak terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah penggunaan biaya
pendidikan dengan mekanisme UKT. Hal
ini menunjukkan  bahwa  sebelum
diberlakukan UKT, kemampuan UIN Syarif
Hidayatullah  Jakarta untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya melalui
seluruh harta lancar yang dimiliki lebih
besar dibandingkan tahun-tahun sejak
diberlakukannya UKT.

Nilai rata-rata collection period
sebelum dan sejak penggunaan biaya
pendidikan mekanisme UKT yaitu masing-
masing sebesar 14,69 hari 9,05 hari. Rasio
ini berada pada interval ideal yaitu kurang
dari 20 hari. Hal ini menunjukkan
collecting period telah mencapai target dan
lebih baik dari sebelum menggunakan biaya
pendidikan mekanisme UKT. Walapun
telah mencapai target, namun berdasarkan
uji-t, nilai rata-rata collecting period
menunjukan tidak terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah penggunaan biaya
pendidikan dengan mekanisme UKT. Hal
ini menunjukkan bahwa sebelum UKT
diberlakukan, masih banyak hak (piutang)
UIN Syarif Hidayatullah yang dapat
ditagihkan ke pihak lain terutama kepada
mahasiswa. Hal ini harus menjadi perhatian
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam
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membuat kebijakan-kebijakan yang lebih
lunak agar mahasiswa dapat melunasi biaya
pendidikan tepat waktu.

Nilai rata-rata Fixed Assets Turnover
Ratio (FAT) sebelum dan sejak penggunaan
biaya pendidikan mekanisme UKT masing-
masing sebesar 12,95% dan 6,35%. Kedua
nilai ini masih di bawah interval ideal untuk
rasio FAT vyang sebesar di atas 25%.
Dengan demikian Fixed Assets Turnover
Ratio (FAT) belum mencapai target.
Walapun belum mencapai target, hasil uji t
menunjukan terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah penggunaan biaya
pendidikan dengan mekanisme UKT.
Seperti diketahui pula bahwa UKT bagi
sebagian mahasiswa dan orang tua
mahasiswa masih dirasa memberatkan,
karena mereka harus membayar sejumlah
uang yang besar pada satu periode tertentu,
dan tidak jarang ada yang menunggak
pembayarannya. Hal inilah yang mungkin
menjadi penyebab rendahnya rasio Fixed
Assets Turnover sejak diberlakukannya
UKT. Hal ini menunjukkan bahwa
perbandingan antara pendapatan
operasional dengan aset tetap yang dimiliki
pada 3 tahun sebelum diberlakukannya
UKT lebih besar dibandingkan pada tiga
tahun sejak diberlakukannya UKT.

Nilai rata-rata return on fixed assets
(ROA) sebelum dan sejak penggunaan
biaya pendidikan mekanisme UKT masing-
masing sebesar -19,57% dan -6,76%. Kedua
nilai rata-rata ini masih jauh dari interval
ideal yaitu di atas 9%. Dengan demikian
ROA belum mencapai target. Walapun
belum mencapai target, namun berdasarkan
hasil uji t menunjukan terdapat perbedaan
antara sebelum dan sesudah penggunaan
biaya pendidikan dengan mekanisme UKT.

Nilai rata-rata Return on Equity
(ROE) sebelum dan sejak penggunaan
biaya pendidikan mekanisme UKT masing-
masing sebesar -14,34%, dan -6,06%.
Kedua nilai ini juga masih jauh dari angka
ideal yaitu sebesar lebih dari 9%. Dengan
demikian ROE juga belum mencapai target.

Walapun belum mencapai target, uji t
menunjukan terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah penggunaan biaya
pendidikan dengan mekanisme UKT. Hal
ini menunjukkan bahwa sejak
diberlakukannya UKT, tingkat
pengembalian aset tetap UIN Syarif
Hidayatullah semakin meningkat.

Nilai rata-rata rasio POBO sebelum
dan sejak penggunaan biaya pendidikan
mekanisme UKT masing-masing sebesar
39,74% dan 48,63%. Kedua nilai rata-rata
tersebut masih di bawah angka ideal untuk
rasio ini yang nilainya di atas 75%. Dengan
demikian rasio POBO juga belum mencapai
target. Hal ini menunjukkan bahwa sejak
UKT diberlakukan, tingkat pengembalian
aset tetap UIN Syarif Hidayatullah semakin
meningkat.

Kinerja Non-Keuangan. Kinerja non
keuangan dilihat dari perspektif pelanggan,
perspektif proses bisnis internal dan
perpsektif pertumbuhan dan perkembangan.
Perspektif Pelanggan. Perspektif
pelanggan, diukur menggunakan indeks
kepuasan masyarakat (mahasiswa) terhadap
proses UKT dan indeks kepuasan pengguna
(mahasiswa, orang tua dan wali) terhadap
pelayanan yang diberikan oleh pegawai
ketika mengikuti proses UKT.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
terhadap indeks kepuasan mahasiswa atas
proses UKT UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, diperoleh bahwa tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap syarat dan mekanisme
UKT secara menyeluruh sebesar 3.77 yang
berada dalam rentang interval 3.40 — 4.19
dan berada dalam kategori baik. Adapun
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap tarif
UKT secara menyeluruh sebesar 2.92 yang
berada dalam rentang interval 2.60 — 3.39
dan berada dalam kategori kurang baik dan
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
sanksi UKT secara menyeluruh sebesar
3.13 yang berada dalam rentang interval
2.60 — 3.39 dan berada dalam kategori
kurang baik. Perspektif pelanggan juga
diukur menggunakan indeks kepuasan
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pengguna (mahasiswa, orang tua dan wali)
terhadap proses pelayanan UKT yang
diberikan oleh pegawai.

Hasil perhitungan terhadap indeks
kepuasan pengguna terhadap pelayanan
yang diberikan oleh pegawai atau yang
diterima oleh mahasiswa selama mahasiswa
tersebut mengikuti proses UKT
memberikan informasi bahwa indeks
kepuasan mahasiswa terhadap keandalan
proses pelayanan UKT secara menyeluruh
sebesar 3.35 yang berada dalam rentang
interval 2.60 — 3.39 dan berada dalam
kurang baik. Selanjtnya tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap respon yang diberikan
pegawai ketika proses UKT secara
menyeluruh sebesar 3.44 yang berada
dalam rentang interval 3.40 — 4.19 dan
berada dalam kategori baik dan tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap pengalaman
ketika proses UKT secara menyeluruh
sebesar 3.24 yang berada dalam rentang
interval 2.60 — 3.39 dan berada dalam
kategori kurang baik. Terakir tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap kemudahan
dan kegunaan aplikasi UKT secara
menyeluruh sebesar 3.68 yang berada
dalam rentang interval 3.40 — 4.19 dan
berada dalam kategori baik.

Dari  kedua pengukuran indeks
kepuasan mahasiswa dan pengguna dapat
disimpulkan  bahwa mahasiswa dan
pengguna belum merasakan kepuasan yang
maksimal ketika melakukan proses UKT.
Oleh karenanya, pelayanan pegawai ketika
memberikan pelayanan kepada mahasiswa
di saat proses UKT harus ditingkatkan lagi,
kurangi  birokrasi yang panjang dan
berbelit-belit. Hal ini juga mengindikasikan
bahwa pemabayaran kuliah yang menurut
mahasiswa masih tinggi, namun tidak
diimbangi dengan pelayanan yang belum
maksimal.

Perspektif Proses Bisnis Internal.
Kebutuhan akan pengembangan layanan
akademik yang berkelanjutan  sudah
semestinya didukung oleh pengembangan
teknologi dan sistem informasi serta

fasilitas fisik yang memadai. Sebagai
bentuk  implementasi pengembangan
teknologi dan sistem informasi tidak sedikit
dana yang digelontorkan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, salah satunya untuk
perolehan program aplikasi/  perangkat
lunak komputer.

Laporan keuangan audited UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2014 sampai
dengan 2019 mencatat dana Yyang
digelontorkan  untuk  pembelian  atau
perolehan program aplikasi komputer atau
guna menunjang pengembangan teknologi
dan sistem informasi tersaji di Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Perolehan Software
No Tahun Biaya Perolehan

(dalam Rp penuh)

1 2014 1.742.128.429
2 2015 1.365.331.995
3 2016 1.310.038.037
4 2017 1.727.009.700
5 2018 707.111.568
6 2019 944.553.000
TOTAL 7.796.172.729
RATA-RATA 1.299.362.122

Sejak tahun 2014 sampai dengan
tahun 2019, laporan keuangan (audited)
mencatat terdapat sekitar Rp.7.796.172.729,
dana telah digelontorkan untuk pembelian
perangkat lunak dengan rata-rata dana yang
digelontorkan per tahun sebesar
Rp.1.299.362.122. Padahal ditargetkan
dana yang digelontorkan untuk pembelian
perangkat lunak per tahun adalah
Rp.1.000.000.000 dan pada tahun 2017
tercatat terdapat tambahan dana untuk
pengadaan jaringan sebesar
Rp.2.454.993.614. Dengan  demikian
realisasi belanja pengadaan perangkat lunak
komputer sudah mencapai target. Hal ini
tentunya dilakukan untuk mendukung
pengembangan teknologi dan  sistem
informasi yang nantinya akan berdampak
pada layanan akademik yang berkelanjutan.
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Tabel 4. Belanja Modal

Sebelum UKT Setelah UKT
Jenis Belanja Modal Rata-rata Belanja % Rata-rata Belanja %
Modal (Rp) Modal (Rp)

Tanah 1.441.154.999 4 2.119.867 0
Gedung dan Bangunan 52.297.432.568 53 43.204.067.712 55
Peralatan dan Mesin 16.354.461.760 28 19.784.106.819 41

Jalan Irigasi dan Jaringan 183.045.815 1 0 0

Asset Tetap Lainnya 2.188.838.578 4 1.534.703.954 3

Konstruksi dalam Pengerjaan 2.760.078.567 8 0 0

Asset Tak Berwujud 1.035.820.141 2 0 0
Total 76.260.832.428 100 64.524.998.351 100

Tabel 5. Rasio Kualitas Karyawan

2016 2017 2018 2019

Jumlah karyawan ikut serta studi banding 27 29 0 0
Jumlah Tim UKT 57 57 45 48
Rasio 47,4% 50,9% 0,0% 0,0%

Laporan Keuangan UIN Syarif bisnis internal dengan indikator realisasi

Hidayatullah Jakarta tahun 2014 sampai
dengan 2019 (audited), mencatat belanja
modal gedung dan bangunan yang
dikeluarkan dari tahun 2014 sampai dengan
2019 sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.
Tabel 4 menunjukkan rata-rata belanja modal
gedung dan bangunan UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta paling tinggi sebelum
UKT dan setelah UKT masing-masing
sebesar 53% dan 55% dari total seluruh
belanja modal. Hal ini karena jumlah
mahasiswa UIN Syarif Hdiayatullah semakin
meningkat dari tahun ke tahun.

Selain dukungan teknologi dan sistem
informasi, adanya peningkatan fasilitas fisik
juga turut andil dalam proses pengembangan
layanan akademik yang berkelanjutan.
Ditargetkan realisasi belanja modal gedung
dan bangunan sebesar 50% dari total realisasi
belanja modal. Tercatat, berdasarkan laporan
keuangan (audited) sejak tahun 2014 sampai
dengan 2019, rata-rata realisasi belanja
modal UIN Syarif Hidayatullah Jakarta baik
yang bersumber dari dana APBN maupun
dan BLU, lebih didominasi untuk belanja
gedung dan bangunan yaitu sebesar 54%.
Dengan demikian kinerja perspektif proses

belanja modal telah mencapai target.

Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran. Perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan merupakan dasar dari BSC,
sehingga dapat mendorong ketiga perspektif
lainnya dalam mencapai kinerja yang sangat
baik [27]. Dalam penelitian ini perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran memiliki dua
tujuan  yaitu  meningkatkan  kepuasan
karyawan dan meningkatkan kualitas kerja
karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
kepuasan karyawan terhadap proses UKT
memberikan  informasi  bahwa tingkat
kepuasan pegawai atas proses UKT UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, terhadap syarat
dan mekanisme UKT secara menyeluruh
sebesar 4.15 yang berada dalam rentang

interval 3.40 — 4.19 dan berada dalam
kategori baik. Adapun tingkat kepuasan
pegawai terhadap tarif UKT secara

menyeluruh sebesar 3.63 yang berada dalam
rentang interval 3.40 — 4.19 dan berada
dalam kategori baik dan tingkat kepuasan
pegawai terhadap sanksi UKT secara
menyeluruh sebesar 3.71 yang berada dalam
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rentang interval 3.40 — 4.19 dan berada
dalam kategori baik.

Pada indikator kualitas karyawan
administrasi, yang diukur berdasarkan rasio
jumlah karyawan yang ikut serta dalam studi
banding terhadap jumlah tim UKT dari tahun
2016 sampai dengan 2019 sebagaimana
terlihat dalam Tabel 5. Tabel 5 menyajikan
rasio pegawai yang mengikuti studi banding
penyelenggaraan UKT meningkat pada tahun
2017 dan menurun di tahun 2018 dan 2019.
Hal ini dikarenakan pada awal persiapan
pemberlakuan UKT, universitas banyak
menugaskan karyawan untuk mempelajari
berbagai hal tentang UKT, sehigga ketika
UKT telah  diimplementasikan  maka
karyawan yang ditugaskan pun berkurang,
begitu juga dengan tim pengelola UKT.

Adapun penilaian atas kualitas
karyawan yaitu penurunan jumlah karyawan
yang mengikuti studi banding ke universitas-
universitas lain. Pada tahun 2016 yang
merupakan tahap persiapan implementasi
UKT, rasio karyawan yang mengikuti
kegiatan studi banding sebesar 47%. Pada
tahun 2017 yang merupakan tahun pertama
implementasi UKT dan masih perlunya
pengembangan dan pembelajaran rasio
karyawan yang mengikuti studi banding
meningkat menjadi 51%. Pada tahun 2018
dan 2019 impelentasi UKT di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta sudah mapan sehingga
kegiatan studi banding dikurangi bahakan
ditiadakan. Rasio jumlah karyawan pada
tahun 2018 dan 2019 sudah 0%. Berdasarkan
uraian di atas, maka kinerja berdasarkan
prespektif pembelajaran dan pertumbuhan
yang diukur menggunakan kualitas karyawan
tercapai.

Pendidikan tinggi dengan staf yang
berkualitas tinggi mampu merangsang
penciptaan proses, dan dapat menekankan

pembelajaran  organisasi dan individu,
sehingga pendidikan tinggi dapat
mempertahankan kegiatan yang efisien.

Dengan menekankan pencapaian kinerja
berdasarkan prinsip-prinsip promosi internal,
operasional pendidikan tinggi akan lancar

dan  meningkat dalam hal kualitas
administrasi eksternalnya sehingga
memuaskan baik pelanggan internal maupun
eksternal [16].

Dasar dari balance scorecard adalah
Kinerja  perspektif ~ pembelajaran  dan
pertumbuhan, dimana kinerja perspektif ini
berkontribusi pada perspektif proses internal
bisnis, yang pada akhirnya karyawan
mendapatkan  kepuasan dalam bekerja,
memperoleh pelatihan yang sesuai dengan
bidang pekerjaannya, serta meningkatkan
rasa setia karyawan yang terwujud dengan
semakin  kecilnya tingkat perputaran
karyawan, sehingga perusahaan dapat
menaikan atau menjaga perolehan kinerjanya
yang tercermin dalam kinerja keuangan [28],
pada akhirnya kemampuan untuk memenuhi
target untuk tujuan keuangan, pelanggan dan
proses bisnis intern tergantung kepada
kemampuan organisasi untuk belajar dan
pertumbuhan [29]. Perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan memiliki fungsi untuk
membangun satu set lengkap teknik inti dan
kemampuan untuk mempromosikan tiga
perspektif  sebelumnya, namun dalam
penelitian ini, ketiga perspektif memiliki
hasil yang berbeda-beda, oleh sebab itu untuk
mengejar kinerja operasional yang sangat
baik memerlukan  pengenalan  metode
manajemen yang tepat, seperti rekayasa
ulang proses bisnis (BPR), manajemen
Hoshin, TQM dan Enam Sigma. Dengan
bantuan BSC, efektivitas program TQM dan
pendekatan BPR diharapkan akan meningkat
[27].

4.  Kesimpulan
Balanced Scorecard mampu mengukur
Kinerja perguruan tinggi negeri dalam empat

perspektif: keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Hasil  penelitian ini

diharapkan menjadi solusi bagi pendidikan
tinggi negeri dalam mengevaluasi penentuan
tarif biaya pendidikan dan pelayanan, agar
selurun mahasiswa mendapatkan keadilan
dalam pendidikan, menjangkau tarif biaya
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pendidikan yang sesuai dengan kemampuan
ekonominya dan menerima pelayanan yang
memadai serta tidak diskriminan.

Artikel ini memiliki kontribusi dalam
pengembangan keilmuan, khususnya pada
pengimplentasian balanced scorecard yang
dapat digunakan di berbagai organisasi laba
dan nirlaba seperti pendidikan tinggi negeri
dengan menerapkan berbagai macam aspek.
Selain itu, dapat  menjadi solusi bagi
pendidikan tinggi negeri dalam mengevaluasi
penentuan tarif biaya pendidikan dan
pelayanan, agar  seluruh  mahasiswa
mendapatkan keadilan dalam pendidikan.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan studi kasus, yang
tidak mengukur kinerja keuangan pada aspek
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada
UIN Syarif Hdiayatullah Jakarta yang telah
memberikan bantuan berupa dana hibah
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penelitian.
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